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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Selama tahun 2006, indikator-indikator makroekonoménunjukkan
adanya perbaikan. Salah satunya dapat terlihairdasi yang rendah dan cukup
terkendali. Dalam Studium General “Pemanfaatan Mom2007 untuk
Kebangkitan Bangsa”, Gubernur Bank Indonesia Burddm Abdullah,
mengatakan bahwa inflasi tahun 2006 cukup terkerakh mencapai angka
6,6%.

Indikator makroekonomi lainnya, diantaranya adatateks pasar modal
yang stabil, kinerja ekspor yang mulai membaik,aca@dn devisa meningkat dan
nilai tukar rupiah yang stabil, yaitu pada kisaRnm 9.100,00-Rp 9.400,00. Dan
yang tidak kalah penting adalah kinerja keuangan dperasional industri
perbankan yang membaik. Tahun 2007 merupakan salahtahun terbaik bagi
perbankan sejak masa krisis. Hal ini tercermin gagttumbuhan total asset pada
bulan Maret 2007 mencapai 1.704,60 triliun rupiah.

Secara luas telah diketahui bahwa bank memegarmgeryang sangat
penting dalam membiayai pertumbuhan ekonomi. Hadisebabkan oleh bank
lebih superior dibandingkan dengan lembaga keuandg@nnya dalam
menghadapi berbagai informasi dan mahalnya biayamdanelakukan fungsi
intermediasinya.

Diukur dengan kinerja keuangan, industri perbankalah mengarah

terhadap kondisi yang membaik, jika dibandingkamga@ kondisi perekonomian



saat terjadinya krisis. Industri perbankan merupaikaustri yang memperoleh
laba yang cukup besar. Hal ini dapat dilihat padbelt1.1.

Tabel 1.1
Indikator Perbankan Nasional Tahun 2006

Dalam Triliunan Rupiah

Kinerja Juli Agt Sep Okt Nov Des
Laba/rugi 21,90 | 25,20/ 29,50 32,60 36,60 40,50
* Operasional 14,80 | 17,80 | 20,70| 21,70 25,80 27,70

e Non operasional | 7,0 7,40 8,80 10,90 10,80 12,80

Sumber: Bank Indonesia

Selain itu juga suku bunga kredit untuk konsumsvestasi dan modal
kerja cukup stabil dan mengalami penurunan, ke@aala tahun 2006 mengalami
kenaikan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.2.

Tabel 1.2
Tingkat Suku Bunga Kredit Bank Umum
Tahun 2003-2007

(Persen per Tahun)

_ Suku Bunga
Periode . - -
Konsumsi Investasi Modal Kerja
2003 19.58 17.04 16.94
2004 17.48 14.67 14.12
2005 16.28 14.20 14.05
2006 17.58 15.73 15.98
2007 16.87 13.93 13.86

Sumber: Bank Indonesia



Namun dibalik perbaikan tersebut, sektor riil masélum menunjukkan
adanya perbaikan. Menurut Gubernur Bank Indondsedit untuk sektor riil
belum mencapai target 18%, tetapi baru mencapai. H&oini mengakibatkan
sektor riil kurang berputar. Dan sebagian besarditrga hanya untuk
kepentingan konsumtif.

Walaupun dari tabel 1.2 suku bunga kredit cukupilstégan mengalami
penurunan namun sektor riil belum terlalu antusiatsik mencari pendanaan dari
bank dan banyak nasabah yang masih menunggu pamusuku bunga lebih
lanjut sebelum memutuskan mengajukan pinjaman lepadk. Karena tingkat
suku bunga tersebut dinilai masih terlalu tinggianDkalangan pengusaha
meminta perbankan segera menurunkan suku bung# kaaty masih terlalu
tinggi untuk dijangkau sektor riil.

Tingginya tingkat suku bunga kredit pada bank umuga terjadi pada
BPR X. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.3.

Tabel 1.3
Tingkat Suku Bunga Kredit pada BPR X

Tahun 2003-2007

Tingkat Suku
Tahun _
Bunga Kredit (%)
2003 23,51
2004 23,81
2005 27,49
2006 25,65
2007 21,80

Sumber: BPR X



Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkatusbkinga kredit pada
BPR X lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat sikunga kredit pada BPR X.
Masih tingginya tingkat suku bunga kredit tersefmlah satunya disebabkan oleh
cost of fund yang cukup tinggi. Selain itu, terdapat kemungkinlbahwa
pelaksanaanisk management bank khususnya yang terkait dengaiting produk
masih belum akurat dan pada akhirnya membebantwleténgan premi risiko
yang relatif tinggi sehingga menyebabkan tinggibiggya suku bunga kredit.

Tingginya cost of fund tersebut disebabkan karena bank cenderung
manahan diri untuk melakukan kompetisi karena kainlikuiditas bank yang
masih cukup memadai dan masih tingginya pendadzaalk yang berasal dari
SBI dan obligasi sehingga dalam jangka waktu pernolkk masih bersikap
menungguWait and see) perkembangan pasar uang dan sektor riil.

Cost of fund bank pada prinsipnya sama saja dengan biaya psogek
unit barang yang dijual pada industri manufakt@la® cost of fund, variabel lain
yang mempengaruhi tingkat suku bunga kredit adgbmbad, biaya overhead,
pajak dan premi risiko yang semuanya tersebut thkgm dengan persentase
tersentu.

Dari variabel-variabel tersebudpst of fund merupakan biaya terbesar dari
total biaya operasional bank€ost of fund menempati posisi penting yang harus
dihadapi oleh bank sebelum melakukan proses peanbkredit atau melakukan
investasi. Keberhasilan bank menekasa of fund akan memperbailiet interest
margin. Oleh karena itu bank sangat berkepentingan umtaikghitungcost of

fund. Penghitungawost of fund yang akurat akan sangat membantu manager bank



dalam melakukarpricing di sisi asset maupun melakukan penyesuaian di sisi
pasiva terutama dalam pengkombinasian dana mahalumieebijakan penetapan
harga atas tingkat bunga deposito atau simpanamnyki dengan
mengimplementasikan asumsi tingkat elastisitas mgasiasing sumber dana
tradisional maupun dana yang diperoleh melalui pasag terhadap fluktuasi
tingkat bunga di pasar.

Bank mempunyai fungsi lembaga intermediasi keuanigf@murut Dahlan
Siamat (2004:7) intermediasi keuangan adalah pres@delian surplus dana dari
unit ekonomi yaitu sektor usaha, pemerintah darnvita atau rumah tangga,
untuk disalurkan kepada unit ekonomi defisit. Psopembelian surplus dana
tersebut merupakan pembelian dana dari masyaraiag ynemiliki kelebihan
dana dan bank memberikan jasa berupa tingkat sukgabsimpanan. Sedangkan
unit defisit merupakan unit yang membutuhkan danatuku memenuhi
kebutuhannya.

Dengan fungsinya tersebut maka bank akan menghingama dari
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk krgdiiik menghimpun dana
dari masyarakat maka bank memberikan tingkat sulngd yang cukup
kompetitif. Hal tersebut berimbas pada tinggimmgat of fund sehingga otomatis
tingkat suku bunga kredit akan semakin tinggi. Balah satu kunci sukses bank
kedepan adalah menjaga suku bunga kredit tetammerdtinya, ketika Bl rate
naik bank harus tetap berupaya tidak menaikkan bukga kredit.

Masalah penetapan biaya dana (tingkat bunga dama} Ihati-hati. Bank

yang membutuhkan sumber dana masyarakat umumnyanra&aetapkan suku



bunga dana lebih tinggi dari bunga pasar. Suku @&@uwgng tinggi akan
mendorong masyarakat untuk menabung di bank yarsgmgkutan. Hal tersebut
terjadi bila volume dana sensitif terhadap perubairagkat suku bunga sumber
dana. Bila tidak sensitif, maka penetapan suku awamg lebih tinggi tidak akan
membawa pengaruh apapun, bahkan bisa terjadi keyalpenetapan suku bunga
tabungan atau deposito yang melebihi tingkat bupgsar, mengindikasikan
bahwa bank yang bersangkutan terlalu berisiko. iaacest of fund yang harus
dikeluarkan menjadi lebih tinggi pula.

Pada BPR X, dana yang diperoleh untuk kemudianlulisan dalam
bentuk kredit berasal dari dua sumber, yaitu taBondan deposito. Namun
sebagian besar dana yang diperoleh berasal daosiep karena deposito
memberikan tingkat suku bunga yang lebih tingga jifibandingkan dengan
tabungan, sehingga masyarakat lebih memilih depaddil ini dapat dilihat dari
tabel 1.4. Dengan tingginya suku bunga simpanamnkufeposito ini berarti tinggi

pulacost of fund yang harus dibayar oleh pihak BPR X.



Tabel 1.4
Dana Pihak Ke-Ill dan Tingkat Suku Bunga Simpanan

Tahun 2003-2007

Tabungan Deposito
Tahun | Jumlah dana Tingkat Jumlah dana Tingkat
(dalam ribuan) | bunga (%) | (dalam ribuan) | bunga (%)
2003 1.856.948 6,64 15.462.969 12,38
2004 2.549.835% 7,56 24.376.309 11,11
2005 2.873.438 7,90 38.302.835 15,70
2006 5.394.111 10,82 51.402.813 13,41
2007 7.458.081 8,62 37.508.424 10,32

Sumber: BPR X (diolah)

Dana yang telah dihimpun oleh bank harus disalurtalam bentuk
kredit. Kredit yang disalurkan oleh BPR X dapatatiigmgkan menjadi dua yaitu
Installment loan dan Demand loan. Sebagian besar penyaluran kreditnya dalam
bentuklnstallment loan.

Dari penjelasan di atas menggambarkan adanya kétarkantaraost of
fund dan tingkat suku bunga kredit. Dan mengingat bapeshitungancost of
fund untuk deposito begitu penting bagi BPR X karerizag@an sumber dananya
berasal dari deposito dengan tingginya suku buegasito, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang permasalahaeltet. Maka diangkat sebuah
judul penelitian yaitu: “PENGARUH COST OF FUND DEPOSITO

TERHADAP TINGKAT SUKU BUNGA KREDIT PADA BPR X".



1.2Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan permamaldalam pertanyaan
berikut ini:
1. Bagaimana perkembangan besareysh of fund deposito pada BPR X.
2. Bagaimana perkembangan tingkat suku bunga kred#é B&R X
3. Bagaimana pengarubost of fund deposito terhadap tingkat suku

bunga kredit pada BPR X

1.3Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari daangumpulkan
informasi yang berkaitan dengawost of fund deposito bank dan tingkat suku
bunga kredit.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitr@radalah:
1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana perkemimaigst of fund
deposito pada BPR X.
2. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana perkemipariggkat suku
bunga kredit pada BPR X.
3. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana pengeosthof fund deposito

terhadap tingkat suku bunga kredit pada BPR X.

1.4Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapalamemberikan kegunaan

sebagai berikut:



1. Untuk mengembangkan aplikasi teori manajemen p&drarkhususnya
kajian mengenasost of fund.

2. Untuk menambah wawasan mengenai dunia perbankan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan ipemkan kegunaan sebagai

berikut:

1. Dapat dijadikan sebagai rujukan dan masukan bagiadperbankan di
dalam menentukan tingkat suku bunga kredit.

2. Dapat memberikan sumbangan baik secara langsungoumatidak
langsung bagi semua pihak yang mempunyai minatdeyh masalah-

masalah yang menyangkut analisst of fund

1.5Kerangka Pemikiran, Asumsi dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan seivaga telah
diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998, bank didekarssebagai berikut:

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dasianakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyalakm bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meatkgk taraf hidup rakyat
banyak. (pasal 1:2)

Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa dalamnjalankan usahanya
terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan gsrgpakan sumber
dana bank dan penyaluran dananya, hendaknya baladk tsemata-mata
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya teégpatannya itu harus

diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyara#alt.ini dapat dilakukan

dengan memberikan bantuan modal dalam bentuk kpedid usaha sektor riil.
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Dari definisi tersebut bank memiliki peran sebaganbaga intermediasi antara
unit surplus dengan unit defisit.

Karena perannya sebagai lembaga intermediasi, niakek harus
menghimpun dana dari masyarakat yang kemudianudisal dalam bentuk
kredit. Seperti yang diungkapkan oleh Komaruddirst@aipoera (2004:292)
bahwa:

Usaha pokok bisnis perbankan adalah menghimpura damg untuk
sementara tidak dipergunakan oleh para penaburmusuuntuk kemudian
disalurkan kepada masyarakat penabung minus yantbotehkannya dalam
jangka waktu tertentu.

Dalam usaha menghimpun dana dari masyarakat, ddalatkan melalui
tiga produk, yaitu deposito, tabungan dan giro.udmdapat menghimpun dana
dari masyarakat tersebut bank akan memberikan fadasatas simpanan dari
masyarakat tersebut berupa suku bunga. Menurut iIK&2604:133) suku bunga
diartikan sebagai berikut: "balas jasa yang dilmrikoleh bank berdasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang membali etenjual produknya”.
Dan suku bunga simpanan tersebut menjadi biaya fangs dikeluarkan oleh
bank atas dana yang berhasil dihimpun dari masgaetku biasa disebut dengan
cost of fund. Menurut Taswan (2006; 45ost of fund adalah "biaya yang
langsung dikeluarkan untuk memperoleh setiap rug@ma yang dihimpunnya
termasuk dana non operasionahl anable fund) misalnyareserve requirement
untuk memenuhi ketentuan Bank Indonesia”.

Dari ketiga produk yang dikeluarkan bank tersebejpasito merupakan
simpanan yang memiliki tingkat suku bunga yang tifeldebih tinggi

dibandingkan simpanan yang lain. Dengan tinggiimygkat suku bunga deposito
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maka akan tinggi pula biaya yang harus dibayar bhatk atau dengan kata lain
cost of fund deposito akan tinggi pula.

Menurut Dahlan Siamat (2004: 122) besarnya biayanaddank
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
a. Struktur sumber dana yang dikelola bank
b. Tingkat bunga yang diberikan kepada deposan
c. Ketentuan cadangan wajib yang ditetapkan olehtagrmoneter

Berdasarkan poin b di atas, makast of fund (biaya dana) deposito
merupakan biaya yang besar dan dominan dalam pemgal bank, karena suku
bunga deposito yang diberikan kepada deposan it of fund deposito
menempati posisi penting yang harus dihadapi olankbsebelum dapat
melakukan proses pemberian kredit atau melakukassiasi. Dari segi ekonomi
perbankan, faktorcost of fund merupakan dasar pertimbangan yang penting
karena besar kecilnya biaya yang dikeluarkan damemghimpun dana dari
masyarakat berpengaruh terhadap besarnya danalanglisalurkan.

Pada umumnya ada beberapa pilihan utama bank dalnempatkan
dananya untuk memperoleh pendapatan, yaitu sebagkit:

a. Kredit, dipilih karenaeturn yang lebih baik, meningkatkan profitabilitas,
dan meningkatkan prospek usaha nasababh.
b. Pembelian Sertifikat Bank Indonesia (SBI), yangrupakan alternatif
penempatan dana yang aman, berisiko rendah, bkggmgndek dengan

tingkat suku bunga yang cukup tinggi.
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c. Pembelian obligasi pemerintah, dipilih karenamti&i tingkat suku
bunga yang relatif tinggi jadi tingkat keuntungaangukup baik dan
risikonya rendah.

Penyaluran kredit merupakan Kkegiatan usaha yang dongnasi
pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untualpem kredit ini mencapai
70%-80% dari volume usaha bank. Oleh karena itubsumitama pendapatan
bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dédamuk pendapatan bunga. Dan
menurut UU No. 10 Tahun 1998 kredit didefinisikabagai berikut:

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yan@tddipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepalatgam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pipakiinjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentwatermpemberian bunga.
(pasal 1:11)

Karena sumber pendapatan utama bank berasal dayalpean kredit
maka diperlukan analisis dalam perhitungan tingke&iu bunga kredit. Menurut
Kasmir (2004: 133) suku bunga kredit diartikan ggbbdunga yang dibebankan
kepada para peminjam (Debitur) atau harga jual yengs dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank. Suku bunga kredit dipengaro@nyak faktor.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dahlan Siam@4(228) bahwa:

Untuk menentukan berapa besarnya tingkat bungatkradg dikenakan
kepada nasabah debitfloan pricing) sangat dipengaruhi oleh berbagai
variabel yaitu: berapa besar biaya dana bspilead, biayaoverhead, pajak
dan premi risiko yang diperkirakan yang semuanyangersentase tertentu.

Selain yang disebutkan di atas suku bunga kreda gipengaruhi oleh
jangka waktu kredit, jaminan kredit, reputasi pah&an, hubungan baik dengan

nasabah, jaminan pihak ketiga dan tentunya pertigdoa sumber dana untuk

mempunyai proyek tersebut.
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Dana yang diberikan bank sebagai kredit salah gaturerasal dari
deposito, dan dalam penghimpunannya bank harus ehemgan cost of fund
deposito yang cukup besar. Sehingga dalam menenttikgkat suku bunga
kredit minimal harus dapat menutupi semua biayadsukcost of fund deposito.

Secara teori dapat dijelaskan bahwa pentingnyasfuimgermediasi ini
terkait dengan biaya untuk memperoleh informaspydibutuhkan kreditur untuk
mendapat debitur yang kredibel dan adanya perbepladearensi likuiditas dari
pihak kreditur maupun debitur. Biaya informasi &gt juga mencerminkasost
of fund dan suku bunga kredit bank.

Dari penjelasan di atas dapat dibuat sebuah panadgemikiran, yang

digambarkan di bawabh ini:

Gambar 1.1

PARADIGMA PENELITIAN

Variabel Independen Variabel Dependen

Penghimpunan dan .

dari masyarakat Kredit
Deposito Cost of Fund : Tingkat Suku
Deposito Bunga Kredit
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Hubungan variabel dalam penelitian ini, dapat digarkan sebagai

berikut:
Gambar 1.2
HUBUNGAN VARIABEL PENELITIAN
Variabel X Variabel Y
Cost of Fund Deposito y Tingkat Suku Bunga Kredit
1.5.2 Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini diantarannya adalah:

1. BPR yang diteliti beroperasi secara normal artirsglama periode
penelitian (periode 2003-2007) bank melakukan kegigpenghimpunan
dana dalam bentuk tabungan dan deposito serta Ipesyadana dalam
bentuk kredit.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat sukundga kredit selain
cost of fund seperti spread, biaya overhead, pajak, premiajidikadaan

perekonomian dll dianggap konstan

1.5.3 Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementaradapgheumusan masalah
penelitian. Dalam penelitian ini, dapat dirumuskgwotesis sebagai berikut:

“Cost of fund deposito berpengaruh terhadap tingkat suku buregitk
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyatiah dilaksanakan

dari bulan April 2008 s/d Juli 2008.




